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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Kuesioner Distributor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sangat 

Tidak Baik 

Kurang 

Baik

Cukup 

Baik

Baik Sangat 

Baik

Sangat 

Tidak 

Penting

Kurang 

Penting

Cukup 

Pendting

Penting Sangat 

Penting

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

1 Kemudahan pengadaan barang

2 Waktu yang dibutuh mulai pemesanan hingga barang tiba

3 Kualitas barang pada saat dibeli

4 Harga barang

5 Waktu penyimpanan barang di gudang

6 Kualitas/kesiapan peralatan penanganan barang

7 Waktu penanganan barang (proses masuk dan keluar 

barang, serta penyusunan barang di gudang)

8 Pengaturan/penyusunan barang di gudang 

9 Pengawasan barang

10 Keamanan barang di gudang 

11 Kualitas barang di dalam gudang (kualitas barang terjaga)

12 Pelacakan barang

13 Biaya penanganan dan penyimpanan barang di gudang

14 Biaya administrasi 

15 Pengurusan dokumen

16 Pemenuhan permintaan barang

17 Pendistribusian barang

TINGKAT KINERJA MENURUT RESPONDEN TINGKAT KEPENTINGAN DIMENSI KINERJA

No DIMENSI KINERJA

Sangat 

Tidak Baik 

Kurang 

Baik

Cukup 

Baik

Baik Sangat 

Baik

Sangat 

Tidak 

Penting

Kurang 

Penting

Cukup 

Pendting

Penting Sangat 

Penting

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

1 Fasilitas penanganan barang yang digunakan

2 Kecepatan dalam penanganan barang 

3 Kemampuan karyawan dalam melakukan 

pelayanan di distributor

4 Barang dari distributor dalam kondisi 

baik/utuh (kemasan/barang tidak rusak)

5 Ketersediaan barang di gudang distributor

6 Ketepatan jadwal kegiatan (jadwal 

pengeluaran barang di gudang & pengiriman)

7 Kemudahan pengurusan dokumen barang

8 Keamanan barang (barang tidak 

berkurang/hilang)

9 Kemudahan dalam penelusuran barang

10 Sistem informasi (ketersediaan informasi yang 

dibutuhkan serta kemudahan dalam 

memperoleh data informasi tersebut)

Kinerja Distributor

TINGKAT KEPENTINGAN DIMENSI KINERJA

No DIMENSI KINERJA

TINGKAT KINERJA MENURUT RESPONDEN
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Lampiran 2 Kuesioner Freight Forwarder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 Kecepatan dalam penanganan barang 

(pengaturan dan pemuatan barang di atas 

kendaraan) 

2 Kemampuan tenaga kerja dalam pemuatan 

dan pengaturan barang di atas kendaraan

3 Sistem informasi (ketersediaan informasi yang 

dibutuhkan serta kemudahan dalam 

memperoleh data informasi tersebut)

4 Kemampuan karyawan dalam melakukan 

pelayanan di transpotasi darat

5 Ketepatan jadwal angkutan darat

6 Kemudahan pengurusan dokumen 

7 Keamanan barang (barang tidak 

berkurang/hilang)

8 Kemudahan dalam penelusuran barang

9 Sistem informasi pada taransportasi darat 

(ketersediaan informasi yang dibutuhkan 

serta kemudahan dalam memperoleh data 

informasi tersebut)

 Kinerja Angkutan Darat

1 Fasilitas penanganan barang yang digunakan

2 Kecepatan dalam penanganan barang 

3 Kemampuan karyawan dalam melakukan 

pelayanan di pelabuhan

4 Kemampuan tenaga kerja B/M pelabuhan 

(kecepatan dan kesigapan tenaga kerja)

5 Barang dalam kondisi baik/utuh 

(kemasan/barang tidak rusak)

6 Ketersediaan barang di gudang distributor

7 Ketepatan jadwal kegiatan di pelabuhan

8 Pengurusan dokumen barang (kemudahan 

dan kecepatan pengurusan dokumen)

9 Keamanan barang (barang tidak 

berkurang/hilang)

10 Kemudahan dalam penelusuran barang

11 Sistem informasi (ketersediaan informasi yang 

dibutuhkan serta kemudahan dalam 

memperoleh data informasi tersebut serta 

teknologi yang digunakan)

12 Biaya pelayanan barang di pelabuhan

Kinerja Pelayanan Barang di Pelabuhan
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Lampiran 3 Kuesioner Perusahaan Pelayaran

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sangat 

Tidak Baik 

Kurang 

Baik

Cukup 

Baik

Baik Sangat 

Baik

Sangat 

Tidak 

Penting

Kurang 

Penting

Cukup 

Pendting

Penting Sangat 

Penting

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

1 Ketepatan jadwal pelayanan kapal

2 Waktu pelayanan pandu dan tunda

3 Waktu kapal di pelabuhan

4 Waktu tunggu kapal

5 Waktu kapal di dermaga

6 Fasilitas pelayanan kapal (kesiapan dan 

kecukupan peralatan)

7 Kemampuan karyawan/petugas pelayanan 

kapal

8 Keamanan kapal di pelabuhan

9 Sistem informasi (ketersediaan informasi 

yang dibutuhkan serta kemudahan dalam 

memperoleh data informasi tersebut serta 

teknologi yang digunakan)

10 Biaya pelayanan kapal

11 Pengurusan dokumen

Pelayanan Kapal di Pelabuhan

No DIMENSI KINERJA

TINGKAT KINERJA MENURUT RESPONDEN TINGKAT KEPENTINGAN DIMENSI KINERJA

1 Ketepatan jadwal angkutan laut
2 Tingkat keamanan barang diatas kapal 

3 Kondisi barang baik/utuh diatas kapal 

4 Kualitas layanan pelacakan

5 Kemudahan dalam pelacakan dan 

penelusuran keberadaan barang/komoditas

6 Sistem informasi (ketersediaan informasi yang 

dibutuhkan serta kemudahan dalam 

memperoleh data informasi tersebut serta 

teknologi yang digunakan)

7 Biaya angkutan laut

8 Pengurusan dokumen 

9 Koordinasi dengan pihak angkutan laut

 Kinerja  Angkutan Laut
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Lampiran 4 Pengambilan Data di Distributor PT. Mars  
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Lampiran 5 Pengambilan Data Freight Forwarder 
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Lampiran 6 Pengambilan Data di Pelabuhan 
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